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ABSTRAK (Bahasa Indonesia)

Indonesia memiliki banyak tanaman yang berkhasiat obat. Salah satu tanaman yang
berkhasiat, dikenal, dan digunakan masyarakat yaitu tumbuhan miana. Pengalaman empiris
menunjukkan tumbuhan iler digunakan sebagai obat luka. Kandungan kimia daun iler seperti
minyak atsiri, flavonoid, tanin, dan zatzat aktif lainnya diduga terlibat dalam penyembuhan
luka. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penyembuhan daun miana terhadap
penyembuhan luka bakar pada kulit tikus. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental,
dengan rancang bangun true eksperiment pasca test design. Penelitian ini menggunakan metode
simple random sampling. Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus putih yang terbagi menjadi
2 kelompok, 9 ekor sebagai kelompok perlakuan dan 9 ekor sebagai kelompok kontrol yang
dilakukan di Laboratorium Ilmu Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah
Surabaya. Analisa hipotesa penelitian menggunakan uji chi square dan Mann-Whitney. Hasil
dari penelitian menunjukan dalam kriteria penyembuhan luka pada kelompok perlakuan dan
kontrol mendapatkan hasil 0,023. Setelah dilakukan uji statistik, menunjukan p=0,023 yang
dibandingkan dengan tingkat kemaknaan 0,05 sehingga diperoleh hasil p (0,023) < a (0,05).
Dengan hasil ini demikian maka H1 diterima. Pada rata-rata penyembuhan luka didapatkan hasil
hasil p (0,028) < o (0,05) yang artinya ada perbedaan rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam
proses penyembuhan luka bakar antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol Kesimpulan
dari penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan daun miana terhadap penyembuhan luka
bakar derajat 1A pada hewan tikus putih..

Kata kunci : daun miana, penyembuhan luka, luka bakar.

THE EFFECT OF MIANA (Coleus Atropurpureus Benth) on the healing of grade 11A
COMBUTIO in WISTAR BRAIN WHITE RATS (Rattus norvegicus)

Abstract

Indonesia has a lot of herbs. One of the well-known and frequently used by people is
miana. Empirical experience showed that miana is used to healing wounds. The chemical
substances of miana leaves such as essential oil, flavonoid, tanin, and other active substances
are expected to involved in the process of wound healing. The purpose of this reseach is to find
out the healing effect of miana leaves to the burn trauma on rats skin. This type of research uses
experimental design true experiment with post-test design. This research using simple random
sampling method. This study used 18 rats were dividsible into 2 groups, 9 animals in treatment
group and 9 individuals as a control group who performed in the laboratory of biochemistry
Hang Tuah University Surabaya. Analysis using the research hypothesis test Chi square and
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Mann-Whitney. The result of the study indicate the criteria for the process of wound healing in
the treatment group and the control gain 0,032. After statistical test , showed p=0,023 compared
with 0,05 significance level to obtain p (0,023) < a (0,05). With such results, the H1 accepted.
At verage wound healing time showed 0,028 so that is avarege difference between treatment
and control groups. The conclusions of this research is the influence of the use miana leaves in

the proses of wound healing in white rats stage 1A

Key words : miana leaves, wound healing, burn wound.

PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan berbagai jenis
tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat,
diantaranya jenis buah-buahan, sayur-
sayuran, tanaman pangan, rempahrempah,
maupun tanaman yang tumbuh liar di sekitar
kita (Kusma, 2005). Salah satu tumbuhan
yang berkhasiat obat, dikenal oleh
masyarakat flores dan digunakan masyarakat
setempat yaitu jonge atau yang dikenal luas
oleh masyarakat Indonesia tumbuhan miana
dari suku Lamiaceae. Tumbuhan ini
mempunyai khasiat untuk mengurangi rasa
nyeri, sebagai anti inflamasi, anti oksidan,
antimikroba,  antibakteri, dan  dapat
mempercepat penyembuhan luka
(Rahmawati, 2008). Pengalaman empiris
menunjukan  tumbuhan  miana  dapat
digunakan sebagai obat luka dengan cara
diekstrak daun miana dan digunakan sebagai
obat topikal (pengobatan yang diterapkan
pada kulit seperti krim, gel atau salep) pada
luka lecet dan tergores. Berdasarkan
penelitan  sebelumnya telah dilakukan
analisis fitokimia terhadap ekstrak daun
miana, hasil analisis menunjukan kandungan
kimia dalam daun miana mengandung
minyak atsiri, flavonoid, tanin, dan saponin.
Zat aktif tersebut dapat mempercepat
penyembuhan luka (Rahmawati F, 2008 dan
Saragi, 2011). Luka bakar merupakan
masalah  kesehatan  masyarakat dunia,
dengan jumlah 265.000 kematian setiap
tahunnya. Mayoritas kejadian luka bakar
berasal dari negara—negara miskin atau
berkembang dengan hampir setengahnya di
wilayah Asia Tenggara (World Health
Organization, 2014). Di Indonesia, unit luka
bakar RSU Dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta, melaporkan sebanyak 275 pasien
luka bakar dirawat pada tahun 2011-2012,
dengan 93 pasien (33,8%) diantaranya
meninggal dunia (Martina, 2012). Di unit
luka bakar RSUD Dr. Soetomo Surabaya,
jumlah kasus yang dirawat selama lima

tahun (Antara Januari 2007 sampai dengan
Desember 2011) adalah 665 pasien, dengan
95 pasien (14,1 %) diantaranya meninggal
dunia (Sakti, 2012) Luka merupakan salah
satu keadaan yang sering dialami manusia
yang terjadi pada kulit dan menimbulkan
trauma bagi penderitanya (Ahmadayah,
2002). Luka adalah kerusakan kontuinitas
kulit, mukosa, membrane dan tulang atau
organ tubuh lain yang dapat terjadi ketika
kulit terpapar suhu atau pH, zat kimia,
gesekan, trauma tekanan, dan radiasi
(Mansjoer dkk, 2004). Luka bakar paling
sering terjadi di rumah dan yang ditemukan
terbanyak adalah luka bakar derajat 1l
(Nurdiana dkk, 2008). Luka bakar derajat
IIA adalah luka bakar yang bersifat
superfisial dan hanya mengenai epidermis
dan lapisan atas dermis (Apuranto, 2012).
Kulit merupakan salah satu organ tubuh
yang sangat penting bagi tubuh. Kulit
berperan sebagai proteksi tubuh seperti
pencegahan  infeksi dan  penguapan
berlebihan dari tubuh. Kulit merupakan
indera peraba yang menerima rangsangan
nyeri, panas, dingin dan sebagainya
(Eroschenko,2003). Di dalam jaringan kulit
terdapat kelenjar minyak dan kelenjar
keringat (Junqueira, 2007).

Semua luka bakar (kecuali luka bakar ringan
atau luka bakar derajat 1) membutuhkan
penanganan medis segera karena beresiko
terhadap infeksi, dehidrasi dan komplikasi
serius lainya (Balleto et al, 2001 dalam
Ismail, Sanarto, & Tagiyah). Luka bakar
derajat 1A dalam proses penyembuhannya,
terdapat empat fase  penyembuhan,
diantaranya hemostasis, inflamasi,
proliferasi dan remodeling (Guo & Dilpieto,
2010). Jika terjadi cedera ekstravaskuler
konsentrasi  darah  membentuk  plug
hemostatik. ~ Trombosit dan  leukosit
polimorfonuklear (neutrofil) terperangkap
dan dikumpulkan dalam pembentukan
berbagai faktor pembekuan darah yang
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memperkuat respon koagulasi, dan bertindak
sebagai chemoaltractants untuk sel yang
terlibat dalam fase inflamasi (Szpaderska et
al, 2003). Penelitan sebelumnya pernah
dilakukan, dimana daun miana digunakan
pada luka insisi (Rudianto Tari, 2013),
karena  ketertarikan  peneliti  terhadap
keperawatan luka bakar maka peneliti
melakukan eksperimen pada luka bakar
dergjat IlIA pada tikus putih (rattus
norvegicus) jantan galur  wistar di
Laboratorium Fakultas Kedokteran Hang
Tuah Surabaya, guna mengetahui pengaruh
daun miana terhadap penyembuhan luka
bakar derajat 11A.

METODE

Rancangan penelitian ini tergolong jenis
penelitian true experiment. Desain penelitian
yang digunakan yakni pasca test control
group design. Jenis rancangan penelitian ini
mempunyai  ketelitian ~ tinggi  karena
sampelnya dipilih secara acak. Dalam
penelitian ini ada kelompok intervensi dan
kelompok kontrolnya sudah dirandomisasi,
rancangan ini  memungkinkan peneliti
mengukur pengaruh perlakuan (intervensi)
pada kelompok eksperimen dengan cara
membandingkan kelompok tersebut dengan
kelompok kontrol (Notoatmojo S, 2011).
Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium
IImu  Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Hang Tuah Surabaya. Alasan
pemilihan tempat penelitian tersebut karena
lokasi yang sangat strategis dan mudah
dijangkau oleh peneliti, dan merupakan
laboratorium resmi yang dimiiliki Fakultas
Kedokteran. Waktu penelitian dilakukan
terhitung mulai dari pembuatan proposal,
pengumpulan data, dan hasil penelitian
diseminarkan selama 8 bulan

Pada penelitian ini populasi yang digunakan
adalah hewan percobaan yaitu tikus putih
(rattus norvegicus) jantan galur wistar yang
diperoleh dari laboratorium IImu Biokimia
Universitas Hang Tuah Surabaya. Sampel
yang digunakan adalah tikus putih (rattus
norvegicus) jantan galur wistar dengan
kondisi sehat fisik berumur 3 bulan dengan
berat badan 150-170 gram yang diperoleh
dari laboratorium Ilmu Biokimia Universitas
Hang Tuah Surabaya

HASIL

diperoleh data setelah dilakukan intervensi
dan observasi selama 14 hari terhadap
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,
pada kelompok perlakuan seluruh luka pada
tikus masuk dalam kategori luka baik 10
ekor (100%) sedangkan pada kelompok
kontrol terdapat 5 ekor (56%) luka baik dan
4 ekor (44%). Dari hasil uji statistic Chi
Square test mengganakan SPSS 16 for
Windows dengan tingkat p < 0,05
didapatkan hasil p (0,023) < a (0,05) yang
artinya H1 diterima sehingga Tanaman
herbal daun miana (coleus antropurpureus
benth) dapat mempengaruhi terhadap 69
penyembuhan luka bakar derajat 1A pada
tikus putih (rattus norvegicus) jantan galur
wistar dan hasil perhitungan statistik uji
mann-Whitney rata-rata waktu
penyembuhan luka bakar derajat 1A dengan
menggunakan SPSS 16 for Windows dengan
tingkat p < 0,01 diperoleh hasil p (0,002) < a
(0,01) yang artinya ada perbedaan ratarata
waktu yang dibutuhkan dalam proses
penyembuhan luka bakar antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan
peneliti yang tersaji dalam tabel V.5
menunujukan bahwa seluruh hewan coba 10
ekor (100%) terdistribusi kedalam kriteria
luka baik, luka sedang (0%) dan luka infeksi
(0%). Daun miana memiliki kandungan
senyawa steroid. Kandungan steroid pada
daun miana sangat banyak 45%-60%.
Kandungan sterodi tersebut sebagai anti
inflamasi. Sehingga menyebabkan luka
terhindar dari infeksi (Ningharmanto, 2010).
Menurut teori J. Mihan (2006) menjelaskan
hewan coba yang diperlakukan dalam proses
pengobatan dan perawatan dilakukan secara
teratur mepercepat penyembuhan luka bakar.
Menurut peneliti, kandungan dalam daun
miana(minyak atsiri sebagai antibiotik dan
rhanetin sebagai antioksidan meyebabkan
luka tidak mengalami infeksi sehingga
penyembuhan  berlangsung cepat dan
pengobatan secara teratur membuat kondisi
luka akan semakin membaik dan tidak
terjadi infeksi.

KESIMPULAN
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Berdasarkan analisa data dan pembahasan
hasil penelitian yang dilakukan pada tikus
putih  (rattus  norvegicus)  kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol selama 14
hari di Laboratorium Ilmu Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah
Surabaya, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa: 1. Berdasarkan
kriteria penyembuhan luka pada kelompok
perlakuan seluruh tikus yang berjumlah 10
ekor dengan kriteria luka baik (100%) dan
ratarata waktu penyembuhan luka pada hari
ke-10. 2. Berdasarkan kriteria penyembuhan
luka pada kelompok kontrol terdapat 6 ekor
(60%) luka baik, 4 ekor (40%) luka sedang,
dan rata-rata waktu penyembuhan luka pada
hari ke-13. 3. Pemberian tanaman herbal
daun miana dengan dosis 0,5 gram dapat
mempercepat penyembuhan luka bakar
deragjat IIA. 4. Berdasarkan kriteria
penyembuhan luka bakar derajat 1A
diperoleh hasil analisa p sebesar 0,023 yang
dibandingkan dengan tingkat kemaknaan
0,05 sehingga diperoleh p (0,023) < a (0,05)
yang artinya H1 diterima sehingga Tanaman
herbal daun miana (coleus antropurpureus
benth) dapat mempengaruhi terhadap
penyembuhan luka bakar derajat 1A pada
tikus putih (rattus norvegicus) jantan galur
wistar dan pada perhitungan statistik uji T
test rata-rata waktu penyembuhan luka bakar
derajat IlA vyang dibandingkan dengan
tingkat kemaknaan p < a (0,01) yang artinya
ada perbedaan rata-rata waktu yang
dibutuhkan dalam proses penyembuhan luka
bakar antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol
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